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PenJelasan Judul : 

Sport : - Olahraga. keolahragaan ( Saddly. Hassan, Kamus Inggris-Indonesia. 1993. hhn 

:547) 

- Bermain matu permainan atau herpartisipasipada pertandingan hihuran 

yang berhubungan dengan flsik dan keahlian (perrin. Gerald A. 1979. 

IDm: 1). 

Club : Sekelompok orang-orang yang terorganisasi untuk suatu tujuan. keinginanJhobby 

yang sama dan mengadakan pertemuan seeara terabJr.(Monis. WiIli~1970. him 
l: 35) 
Ii 

Penampilan Bangunan : Bentuk seeara kesehuuhan bangunan yang ditangkap seeara visual ~ 
dan secara lahiriah mengungkapkan maksud dan tujuan bangunan 

disertai dengan pengertian ilusinya.(Sutedjo. Suwondo. 1985. him : 9) 

Resume: 8uatu wadah bagi orang-orang yang mempunyai tujuan yang sama dalam bidang 

olahraga sekaligus keinginan untuk istirahatlrekreasi khususnya bagi masyarakat 

Yogyakarta dan sekitar. Dengan penekan3ll pada bentuk: keselmuhan bangunan 

yang mencerminkan kedinamisan gerak olahraga dan rekreasi sebagai 

perw$dan fungsi yang diwadahi. 

Babl, Penclahuluan 
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1.1.1. Keberadaan sebuah-bangpnan Sport Cblb 

Kmuasan mmyangkut baStl dad smltn Jcqadian antara seorang dmgan 

Jingkungannya. Karena kepuasan juga meoyangkut interaksi antara seseorang 

dengan lingknogannya, maka penilaian seseorang tentang kepuasan tergannIDg 

poda kondisi kebidupan donia luar orang itu sendiri. Jadi kepuasan terganbmg 

pada Jingkuogan yang sesunggUbnya dan bagaimana Jingknogan itu diterima oleh 

seseorang. (Suptyanto mcngutip Aldefer.l972 • him: 29). 

Hal ini berkaitan dengan keinginan untuk mendapatkan kepuasan melalui 

Jingkungan yang mereka bentuk sehingga kepuasan mereka dapat tercapai 

melalui interaksi mereka terlladap Jingkungan tersebut yang pada das~a 

mempunyai kebiasan dan kesenangan yang sama. Sebingga diadakan sebuah 

bangunan klub untuk mewadahi kegiatan mereka. 

Adakalanya olahraga sudah mergadi barang yang mahal dan suHt dilakukan 

. setiap saat Sedangkan pada saat bersama~ tubuh yang sehat diperlukan dalam 

memmjang kinega dan produktivitas. terutama bagi pelaku bisnis yang setiap 

harinya distbukkan dengan kegiatan dan jadwal pekeljaan. 0100 karena ito mereka 

membutuhkan tempatlsarana tmtuk dapat merasakan kembaJi kebugaran tubuh tapi 

dalam waktu yang singkat dan taopa mengganggu kegiatan bisnis 

mereka.(Kertajaya. Hennawan. 1996. hhn : 26) 

Sport Ciub sebagai salah satu bangunan klub olahraga juga sekaHgus 

membeIik8D fasilitas sarana rekreasi sebagai pelengkap fungsi bangunan. 

Kehadiran Sport Ciub sebagai sarana rekreasi olahraga diharapkan mampu 

memenuhi keinginanlkepuasan dan t$an yang dikOOendaki. 

Istilah Sport Club dapat merupakan suatu bangunan dengan fasilitas 

olabraga dalam mangan (indoor sport) sebagai contoh satu alau dna lapangan 

squosh. mang billiard. fitness center serta olah raga dilapangan terbuka seperli 

tenis. golt kolam renang dan sebagainya. Juga dilengkapi dengan fasiJitas 

akomodasi sosial skala kecil untuk memungkinkan bangunan berfungsi sebagai 

ruang pertemuan. restoran dan lain-lain. (Thomson. NeiL 1984.hlm: 51) 

Bahl. Pendahu1uan 
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Sebingga didalam Sport Club selain dilengkapi fasiIitas. olahraga seperti 

biasanya. juga dilengkapi fasiJitas wmnn dan rekrea.si 1aionya.serta adanya mang ­

roang pertemuan. restaman aan kegaataii yang mendiikimg kegaat8Ii 

perlrnmpulanlsosial. 

1.1.2. Rekreasl dan Olah raga sebagal kesatuan tongsI yang dlwadabL 

Rekreasi adalah musan pemenuhan kebutuhan kepuasan. bedaku bagi 

semua orang. sungguhplDl mereka dibatasi oleh keadaan fisik mauplDl 

nonfisiknya masing-masing paling tidak kebutuhan untuk merasakm rekreasi 

dalam suatu kesan memadai itu ada (Farrel. Pattricia & Herberta M Lull Drgen. 

1934. hhn : 96). 

Rekreasi sudah mergadi kebutuhan cukup mendasar bagi peoghuni kota 

yang selalu dislbukan oleh kegiatan-kegiatan JUtinnya. sebagai upaya penyegaran 

:fisik dan mental setelah bekelja dan berpikir. rekreasi yang dilakukan dapat 

bempa menonton Inburan. keliliog kota sampai keluar kola. ke tempat-tempat 

wisata yang ada. baik itu sendirian atau berkelompok sebingga setelah berekreasi 

dapat meningkatkan kinega mereka dalam kaitanoya dengan pembenttnkan manusia 

seutuhnya. 

Olah raga yang juga mempakan kegiatan yang bedmbungan dengan :6sik 

dan mental manusia. cukup berperan pula dalam pengembangan manusianya. 

.am 

Pembinaan, pengembangan olahraga sebagai bagian dart upaya 
peningmtan lauzlitas manusia Indonesia, dan diarahl«m pada peningmtan 
'kesehatan jasmani, mental dan rohani masyarakatt, serta ditujuJ«zn untuk 
pembentukan watak dan hpribadian, hdisiplinan dan &portifitas serta 
pencapaian prestasi setinggi-tingginya, agar dapat meningkatl«:m citra bangsa 
dan membangldtkan rasa hbangsaan nasional dan daerah. 

SJlBtu kegiatan rekreasi olahraga menjadi altematif bam sebagai keinginan 

lDltuk memenuhi kebutuhan akan olahraga sekaligus berekr~ baik ito dengan 

permainan-pennainan yang disugubkan dalam olahraga mauplDl tempat-tempat 

saotai dan panoramalpenataan Jingkungan yang indah. 

BaH Penclahuluan 
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1.1.3. Olahr8&a dan Rekreasl dl YoUakarta 

Kegiatan rekreasi oIahraga yang ada di Yogyakarta belum terwadahi secara 

optimal tedihat dati fasiJitas olahraga yang ada belum banyak meogbadirkan rekreasi 

sebagai kegiatan pendukungnya dan sekaligus sebagai wadah uotuk: perkmnpulan 

(club). Hal tersebut dapat kita lihat pada tabel berikut ini : 

Tabel.1. l.FasiIitas Olahraga di DIY 

No IFasilitas I JU~!!h-
3 bush 
9 bush 

1 
2 

Fitness! Health Center 
Gelanggang Renang 

3 PedenQ aolf 1 bueh 
4 Billiard 41 buah 
6 Seranalfesiliats Olehraga 11 bueh 

65 buah 

SUIllbet :KONI DIY. 

Sedangkan dati animo masyarakat Yogya ted1adap kegiatan rekreasi olahraga 

menduduki prosentase yang cukup tioggi tmtuk kegiatan rekreasi aktif setelah 

kegiatan organisasi sosial yaitu 37.670/0.(Suharyanto. mcngutip Biro Statistik DIY. 

1995, him: 6) 

Me6hat kecendnmgan tersebut diatas maka perlu dipeJtimbangkan fasilitas 

rekreasi o1abraga bempa Sport Club sebagai altematif lain tmtuk memenubi 

kebutuhan dan animo masyarakat akan fasilitas olahraga .rekreasi dan perkmnpulan 

di Yogyakarta. 

Selain animo masyarakat. diatara faktor yang perlu diped1atik8ll dalam 

perencanaan fasilitas olahraga adalah jenisltype dati pehmgganlpemakai yang 

bersangkutan, asal usulnya dan ketertarikaonya (terutama sekaH daIam hubungannya 

dengan olahraga seperti tenis, golf dan bowling).(Manuel Boud, Bovey, Fred Lawson, 

Im.hhn:51) 

Golongan k1as ekonomi menengah terutama para eksekutif muda menjadi 

motor utama pelkembangan Sport Club. bersamaan dengan kesadaran berolahraga 

untuk meningkatkan ldnetjanya. (Secaatmaja, Deny, 1996, him : 14). Jadi jenis 

pelangganltarget group dari Sport Club kebanyakan mempakm golongan k1as 

~ . 

Ii 

Babl. Pendahulum Ii 
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ekonomi mmengah yang menginginkan sarana olahraga dan pele.pasanlrekreasi serta 

aktivitas sosiaVperkmnpuIan. 

Narmm secara tidak langstDlg hal tersebut telah menciptakan suasana 

ekskIusive dalam kawasan Sport Club dimana masyarakat secara umum merasa 

segan Wltuk menggunakan fasiIitas tersebut karma dinilai tedalu mahal dan eIit begitu 

juga masyarakat sekitar yang menjadikan kawasan tersebut tel1UtUp dan eIit bust 

mereka. Kecendnmgan tersebut paling tidak harus diantisipasi pa mendukung 

keberadaan Sport Club. misalnya dengan menghadirkan kesan terbuka pada 

penataan ruang luar dan lanskapnya sebingga dapat menarik masyarakat pemakai dan 

sekitamya. 

1.1.4. Bentuk Penampilan. Bangunan sebagai Media Komunikasi	 dalam 

Arsitektur. 

Berkomunikasi merupakan suatu kebutuhan dan salah satu tujuan hidup 

manusia. oleh Louis I Khan disebut dengan berekspresi Dalam bahasa arsitektm" 

yang digunakan Wltuk berkomuoikasi ialah bentuk. bentuk keselwuhan dalam hal ioi 

bangunan-bangunan. (Sutedjo. Suwondo B.1985. hbn: 5-6) 

Hal ioi dikarenakan beotuk merupakan wujud bangunan yang tampak langsung 

secara visual oleh mannsia Dati penampilan bangtman orang mengharapkan 

mendapatkanjawaban yang disampaikan bempa pesan-pesan melalui bentuk. baik itu 

gabungan bagian-bagian bentuk seperti pintu. jendela. kolom. tangga dsb atauptm 

meogandq UIlSlD"-unsur Iamnya seperti skaIa. proporsi. irama. warna. bahan dan 

tekstm. 

Berarsitektur artinya berbahasa dengan ruang dan gatra. dengan garis dan 

bidan& dengan bahan material dan suasana tempat (.Mangunwijaya. Y B. 1988. hIm : 

7) 

St Thomas Aquinas (c 1224-74) mengalokan hahwa tuhuh dan jiwa keduanya 

herperan dalam persepsi dan seiuruh /de kita tergamhar secara intek! dan 

yang 'dihenkan' oleh indera. Kilo memperoleh ide J:ita tentang sesuatu yang 

BaH Pendahuluan 
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tal terJihat (unseen things) me/alui analogi dengan henda yang 1dtp Iihat( 

Papadakis. Andrea. 1991. bJm : 56) 

Selain pengungkapan secara fimgsiooal, dalam meogekspresikan banguoan. 

temtama peogekspresian suatu kesan. sifat. dan karakter banguom dapat kita 

tempuh melalui lagiao filosofisnya. misalnya sebuah Sport Club sebagai sarma 

olahraga dan rekreasi dtampiIkao melalui analogi dari gerak olabraga dan rekreasi 

yang dioamis sebagai perwujudan :fimgsioya sehiogga dapat dimeogerti dan 

berkomunikasi melalui beotuk: peoampilao dan filoso1i baoguoao. 

1.2. Permasalahan. 

1.2.1. Permasalahan Umum. 

Bagaimana meoghadirkao suatu altematif fasiJitas oalhraga lain bempa Sport 

Club di Yogyakarta. yang dapat mewadahi kegiatan olabraga .rekreasi dan 

perkumpulm (club). 

1.2.2. Permasalahan Khosus 

•	 Bagaimana membentuk penampilan banguoan Sport Club melalui kajian 

kedioamism gerak olahraga dan rekreasi sebagai perwujudao fungsi 

yang diwadahi 

•	 Bagaimana meoghadirkao kesao terbuka pada penataan lanskap 

bao,gno8o Sport Club sebingga mampu mendukung keberadaan dan 

ftmgsinya terhadap Jioglnmgan. 

1.3. Tujuan dan Sasaran 

1.3.1. TuJuan Pembahasan 

Merumuskao koosep perencanaan dan perancangao banguoan Sport Club
 

yang dapat mewadahi kegiatao rekreasi olahraga dan perkumpulan deogao
 

peoampUan banguoaonya yang dapat mencerminkan kedioamisan gerak olabraga dan
 

rekreasi serta penataao laosk:apnya yang memberikan kesao terbuka .
 

1.3.2. Sasaran 

a. Mengideotffikasikan kebutuhao akao saran rekreasi olahraga di Yogyakarta 

sebagai dasar pertimbaogan keberadaao Sport Club. 

, 

Babl. Pendul11b 'ID 
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1.S.	 Metode Pembahasan 

Seeara keselmuhan merupakan em memperoleh data tmtuk mendukung pembahasan I 
dan metode yang diguoakan daJum menganalisa dan membahas permasaJahn untuk	 Ii 

-------~-
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b. MengkJasifikasikan tinglrnt peJayanan Sport Club. 

e. Mengidentilikasi aktivitas yang berlangsung dalam Sport Club. 

d	 MengtdentifikllSikan 10m d3Ii kondiSi site yang mendUkWig keberad3an 

Sport Club. 

e. Mengtmgkapkan karakteristik gerak dinarnis olahraga dan rekreasi sebagai 

kontek penampilan bangJmarmya. 

f.	 Meogidentffikasikan karakter mang luar yang dapat memberikan kesan 

terbuka sebagai dasar penataan Janskapnya. 

1.4.	 Lingkup Pembahasan 

Pembahasan dJ.batasi pada masalah datam tingkup dispilin iImu arsitektur dengan 

penekanan aspek :fisik/visual dan :filosofis bangunan yang dapat mengbasilkan araban 

baru	 datum konsep pereneanaan din peraneangan. 

Pembahasan meliputi : 

1.	 Pembahasan seem :fisik/visual datam lingkup Sport Club meneakup kebutuhan dan 

dasar pelayanan. aktivitas yang diwadabi. ungkapan karakteristik gerak olahraga dan 

rekreasi. morfologi mang. wujud penampiJan bangtman. penman tata ruang luar serta 

penerapan teori-teori peraneaogan sebagai kontek raneangan bangunan. 

2.	 Pembahasan akan dJ.batasi pada masalah-masalah arsitektural yang mengarah pada 

olahraga. rekreasi.. Sedangkan pennasalahan mendasar pada aspek ekonomi, somal. 

dan ekologi tidak dibahas tetapi dllakukan pendekatan dengan asumsi logis. 

mendapatkan pemeeahmmya. 

em memperoleh data yaitu : 

1.	 Pengamatanlobservasi terlladap objek yag terkait dengan sarana rekreasi oJahraga. baik 

ito Gelanggang mahasiswa. Sport hall. sampai ke Sport Club. baik seeara langsung 

mauptm studi banding dengan kasus-kasus. 

Babl. Pe:ndahuJuan 
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2.	 StlJdi literatur yaitu mempellJ.iari hal-hal yang berhub1mgan o1abraga, tekreasi, 

penampilan bangunan. aspek dinatnis dan rekreati(. serta penataan ruang luar dan 

taiiSKap. 

3.	 Wawancara yaitu mengadakan wawancarafmterview dengan pihak-pihak yang terkait 

dengan failitas olahraga dan relaeasi yang ada 

Sedangkan metode yang dig1makan yaitu metode deduksi dengan meoguraikan 

pennasalahan kedalam pembahasan yag lebih mendalam yaitu dengan tahapan sebagai 

berikut: 

1.Tahap IdentlDkasl masalah 

Dalam tahapan ini digunakan metoda deslaiptif untuk memberikan gambaran seeara jelas 

mengenai latar belakang pennas~ahan serta mengtmgkapkan permasalan tersebut antara 

lainyaitu: 

•	 Mengidentifikasikan keberadaan sebuah SportCluh serta kebutuhan (ISsue) 

tentang Sport Club tersebut 

•	 Mengidentifikasikan kebutuhan akan sarana relaeasi sekaligus sarana olahraga 

serta bubungannya dengan peningkatan smnberdaya manusia dan prestasi. 

•	 Membandingkan kebutuhan akan sarana rekreasi olahraga dengan fasiHtas 

olabraga yang ada di Yogyakarta serta animo masyaraklnya 

• Meogidentifikasikan kebutuhon aIam bentuk penampilan bangunan sebagai 

an 

keberadaan sebuah bangunan. 

Z.T ahap IdenttOkasl dan speslftkasl data 

Metode deduktif dilakukan dalam tahap identifikasi dan spest6kasi data-data teoritikal 

maupun data-data faktuaI sehingga diperoleh data yang relevan untuk pemeeahan masalah. 

antara lain dengan langkah : 

•	 Menelaah lebih lanjut mengenai keberadaan Sport Club melalui pengertian dan 

terminologinya, dasar pelayannya, serta struktur organisasinya. 

•	 Membahas tentang aspek-aspek yang berperan dalam penampilan bangunan dan 

penataan lanskap bangunan. 

Babl. Pencbhuluan 
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•	 Membabas tentang kebutnban akan sarana rekreasi oJahraga cti Yoyakarta. daD 

animo masyarakat akan sarana tersebul 

•	 Meninjau lebih lanjut lokasi dan kondisi site yang mendukung keberadaan 

bangunan Sport Club. 

•	 Mengadakan perbandingan dengan sttJdi-studi kasus Sport Club Wltuk 

mendapatkan gambaran lebih lanjut tentang bangunan Sport Club. 

•	 Mengkaji karakteristik kedinamisan gerak olahraga dan rekreasi dan penghadiran 

kesan terbuka dalam bangJman. 

3.Tahap Anallsls dan Slntesls 

Dalam tahap ini metode analisis dipakai untuk mendapatkan pendekatan-pendekatan 

konsep perencanaan dan perancangan. Deogan pendekatan-pendekatan ini diperoleb. 

sintesis permasalahan bempa konsep perencanaan dan perancangan. AdapWl tahapannya 

antara lain: 

•	 Menganalisa lebih lanjut tentang perencanaan Sport Club serta tiqjauannya pada 

keberadaan Sport Club terhadap kebutuhan dan animo masyarakat, program 

kegiatan, kebutuhan dan dimensi ruang, sirlculasi dan pencapaian 

•	 Menganalisa kondisi 1isik dan ketertarikan masyarakat terhadap lokasi dalam 

bubtmgannya dengan aros p~g, persepsi dan macam pengunjung. 

•	 Meoganalisa karakteristi kedinamisan gerak olahraga dan rekreasi dalam kaitannya 

dengan aspek dalam penampilan bangunan antara lain bentuk: dan :filosofi 

•	 Menganalisa karakter roang loar dan lanskap yang dapat menghadirkan kesan 

terbuka dalam bangunan. 

•	 Melakukan pendekatan-pendekatan konsep perencanaan dan perancanagan dati 

basil analisa yang dilakukan. 

•	 Menunuskan konsep perencanaan dan perancangan dati basil pendekatan 

konsep yang dilakukan. 

Babl. Pendahu1uan 
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1.6. Sistematika Pembahas8B 

B:AB I	 . PeBdalmluan; membahas meiJieDai Jataa bmakaitg Iletll.asaJaI'3'i. 

~ dan sasaran. tingkup pembahasan metode dan sist~ 

serta kerangka pemikiran. 

BAD n: Membahas teon-teon yang bedlUbungan dengan pennasalahan sebagi 

dasar acuan pemecahan masalah dan dasar perancangan bangunan. 

Terdiri dati tinjauan teoritikal dan faktual. 

Tmjauan Teoritikld. berisikan tiqjauan umum Sport Club. 

pengerlian dan terminolo~ dasar pelayanan dan struktur organisas~ 

serta aspek-aspek yang berperan dalam penampDan bangunan dan 

penataan lanskap. 
, 

Tmjauan F~ berisikan tiqjauan kebutuhan dan animo 

masyarakat terbadap sarana rekreasi olabraga,tinjauan situasi dan 

kondisi lokasi. serta aspek-aspek dinamis dati gerak olabraga dan 

rekreasi dan penghadiran kesan terbuka. 

BAH m : Analisa dan sintesa dari data yang ada yang mendulamg ke 

pemecahan pennasalahan yang menghasilkan soaw pendekatan 

kesimpulan pemecahan permasalahan. Berisi tentang analisa Sport 

Club dan dasar pelayananny~ anaHsa kondisi :fisik dan sinlasi, 

anaHsa penampDan bangJman melabJi Jagian kedinamisan genk 

olahraga dan rekreasi serta penataan lanskap yang dapat 

menghadirkan kesan terbuka. dan kesimpulannya. 

BAD IV:	 Pendekatan dan Konsep Perencanaan dan Perancangan, membahas 

tentang kesimpulan yang didapat yang akan digunakan dalam 

perancangan bangunan. Meliputi konsep lokasi dan site, konsep dasar 

perancangan bangunan dan konsep sistem bangunan. 

r 
I 
I 

~ . 
!' 
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1.7. KeasliftB PeRuJisaB 

Untuk menpindari dupJikBsi @eauIis_ temtBlBIl ,aEla peoekIDID masw•• berikut iDi 

disebutkan beberapa penulisan thesis Togas Akbir yang digunakan sebagai studi Jiteratur 

dalam penulisan thesis ini . 

1. Comby Club di Kawasan WlSala Pantai Parangtritis, oleh Suptyanto, llUUSan 

Teknik Arsitektur un (ruTA Ull). 1995. 

Penekanan : Citra bangunan fasilitas rekreasi olahraga (eolUltIy Club) beserta 

kelengkapannya melalui k;gian e1emen alam pantai dan kontur tanah 

sebagai faldor peneotu perancangan. 

2. Gedung Olabraga di Yogyakarta, oleh Muhammad Iqb~ IOTA un. 1994. 

Penekanan : Perencanaan gedung olabraga yang clapat mewadahi proyeksi kenaikan 

jumlah pengunjung dan penataan roangnya yang e.fisienlefektif sehingga 

memberikan keayamanan bagi penonton dan atlit 

3. Fasilitas Olabraga dan Komunikasi di DIY. oleh Bayu Wargo. lmusan Teknik 

Arsitektur UGM,1993. 

Penekanan : Beotuk penataan massa bangunan fasilitas olahraga dan komunikasi yang 

sesom dengan reneana pengembangan kawasan kota. 

4. Pusat Olahraga dan Kesehatan Yogyakarta, oleh Inna widhyawati, ruTA un.1994. 

Penelamaa : Pemiliban beotuk struktur sebagai identitas daD Punt Olabraga dan 

Kesehatan yang mengacu pada karakteristik daerah tersebut. 

5. Sport Center (Thgas Program Profesional8), Bani Noor Muhammad, 1995. 

Penekanan : Menghadirkan suatu fasilitas olahraga bam yang clapat memberikan 

keayamanan beraktivitas olahraga melalui peruangannya dan merupakan 

bangunan olahraga multi fungsi yang flesibel. 

I
Ii 

I 
r 

I: 

I 
II 
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1.8. Poia Pikir 

Non .Arsitekrural	 Arsitektural 
•	 Sesuw yang menyangkut kepuasm dan keingin:ln untuk· Mewacbhikgiat;nymg betbngsuns cbbm sebuah club 

clapat b8!inteJ:lksi dengm lingb.mgm Yma sesuai. bgiat:ln o1abr28a sena reue:w sebligus. ' 

•	 P8D1ingn7:1. bsegarmfisik clanment:l1 cIaIam • Menghadid:m altematifbinfasilitas obhrag:a danrekreasi 

• 
p8D88l!lbmgm sumberdayamanusia eli Yogyabrta. 
Kesenj:mgm :m1ara fasilitas obhrag rekreasi y:mg ada • Pmgha~ bsab terbub padapenata:m luar b:msunm 
clmgm mimo masyaraka terhadap fasiliias ""ebut. ~bilann7:1.clMlplbtertaribn~ 

•	 .P811lmgnya bentukpenampilm bmgunm sebag3i 
unszk;man ekvresi~ bmnmikasi b3l12Ul13IL 

Kebutub:m ak:m sarma reueasi olahraga dan B.emukpmampil:mbanaunanyma cbpatmmaekpresibn 
ped:umpu1an sebagai altematiffasilitas olahraga Yma acla kedinmlism ger. obhraga dan rekrew sebagai perwujudm
eli YogyUarta . fimgsi yang diwadahi. s,..C1M d/:I.6J"IbId& 

u..r~~ b"ilvultb_ZMlk. 
.."., .....bfMdlfl* HfI...Dxt. 
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• BaPmmammghadidcm watu altetmdiffasiliaU o1ahraga yang bin eli YogyUarta beNpa~ Club ymg clapat 

mewadabi bgiatm oJahraea. remasi clan perkumpubn(cluh). 
Penan"'lgpn_ 
• BaPmma membentuk penampi1:m b:mgun:m.5}Jort Club meblui bji:m kedin2nlism gerak olahraga dan remasi sebap 

perwujud:m fungsi yang diwacbhi. 
• Bagaimma menghadidc:mbsm tetbub pada penlltaan lanslap b:mgun:m ~rt Club sehingga mampu mendukung 

bber:lllaannya. 

DKrAF»J{TUN.... 
Tinjauan bbUWhm dan mimo masyarabt, 
Iobsi. studi bsus. tinjaum aspek cIinamis 
prU olahrap dan reueasi. s8'lrta penghadir:m 
kesm terbuka. 

DKrA TEORlTlXAL 
Tiojaum umum 'Spon Club', duar pe1aym:ln 
clm s1rUktur orgmisasi. aspek pmampi1m 
bangunan,dan penatam _kip bmaunan. 

-.	 ~ 

Tapak
 
Xebutuhan dan Dasar Pelayanan
 

Kajian Oerak DlnamIs Olabraga dan Rekreasi
 
pada Penampi1an Bangunan
 

Penataan lanskap bangunan Y808 berkesan
 
terbuka
 

Pendekatan
 
Lokasi dan Site
 

Program Bangunan dan
 
Fasilitasnya
 

Penampialn Bentuk.
 
Bangunan dan Filosofmya
 

Penataan Lanskap
 

KODSep
 
Konsep Lokasi dan Site
 

Konsep Program Bangtman
 
Konsep Penampilan Bangtman
 

Konsep Sirkulasi dan Pencapaian
 
Konsep Penataan Lanskap
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Babl. Pendahuluan 
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